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2. Kostum 

Gambar 4. 16 Character sheet utuh Yunus pada tahun 2001  
(Sumber: Dokumentasi pribadi (2025)) 

Yunus masih mengenakan kemeja bermotif ulos pada tahun 2001. Kemeja 

Yunus dilengkapi dengan Ulos Sibolang, ulos yang menggambarkan rasa 

duka, dan biasanya dipakai oleh seorang duda atau janda yang ditinggalkan 

oleh pasangannya saat upacara duka cita. Yunus di tahun 2001 juga kurang 

memperhatikan dirinya karena ia jatuh depresi setelah Rania meninggal, hal 

ini ditandai dengan janggutnya yang kecil, ubannya yang mulai 

membanyak, dan proses penuaan yang cepat melalui keriput-keriputnya. 

5. KESIMPULAN 

Penulis memulai proses perancangan tokoh dengan menyusun three-dimensional 

character berdasarkan naskah yang ditulis oleh penulis naskah. Penulis kemudian 

mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan three-dimensional character 

tokoh, dan membuat moodboard dari tiap tokoh. Setelah moodboard dibentuk, 

penulis kemudian memulai proses eksplorasi. Hasil akhir dari proses eksplorasi 

kemudian dieksekusi melalui proses sketsa, lineart, dan warna melalui aplikasi 

menggambar digital. Berdasarkan proses perancangan yang telah dilaksanakan oleh 

penulis, penulis menyimpulkan bahwa adanya perubahan sifat dalam tokoh dapat 

ditunjukkan melalui perubahan bentuk, warna, dan keseimbangan dalam desainnya. 

Perubahan sifat Nanda ditunjukkan dalam penambahan bentuk segitiga 

dalam desainnya. Desain Nanda pada tahun 1998 didominasi oleh bentuk persegi 

dan sedikit lingkaran untuk menunjukkan sifat kaku dan polosnya. Penambahan 
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segitiga di desainnya pada tahun 2001 menunjukkan dirinya yang mulai aktif. 

Perubahan sifat nanda juga ditunjukkan lewat warna bajunya yang dulu dominan 

dengan warna merah, menjadi dominan berwarna ungu. Perubahan warna ini 

menunjukkan dirinya yang dulu penuh kebahagiaan dan merayakan studinya ke 

luar, menjadi pribadi yang harus menghadapi kedukaannya dengan tenang dan 

kreatif. Warna kuning dalam desainnya di tahun 2001 menunjukkan optimisme 

dalam diri Nanda. Aspek ketidakseimbangan yang ada di dalam desain tokoh Nanda 

di tahun 2001 melambangkan semangat dan kedinamisan dalam dirinya dalam 

mengatasi dan menghadapi rasa dukanya. 

Perubahan sifat Yunus terlihat dalam segi warna dan keseimbangannya. 

Yunus awalnya memiliki desain yang simetris, lengkap dengan motif Ulos 

Mangiring yang ada di kedua sisi kemejanya. Namun di desain tahun 2001, Yunus 

memiliki keseimbangan asimetris setelah kepergian Rania. Ketidakseimbangan 

tersebut menunjukkan dirinya yang tidak stabil setelah istrinya meninggal. Motif 

yang digunakan Yunus dalam desainnya di tahun 2001 adalah motif Ulos Sibolang, 

yang biasa digunakan sebagai simbol kedukaan. 
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